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ABSTRACT

Diabetes mellitus was a degenerative disease with a high prevalence that happened in
many countries. Several studies had been done to control diabetes by using such as green tea,
mulberry leaftea, and their mixfures. The aim ofthis study was investigated the eftct ofblack
te4 green te4 mulberry tea and their mixtures on glycosilated hemoglobin and insulin level. This
experiment used fourty two rats, aged2.5-3.0 months, 150-200 g bw. The rats were divided
into 7 groups, each group consisted of3 rats, rymely; normally control group, negative control
goup, black tea group, green tea Broup, mulberry leaf tea group, black tea+mulberry leaftea
group and green tea+mulberry leaftea group. The study was carried out for 16 days intervention
The dose ofalloxan 125 mg&g bw were given by intraperitonial. After blood glucose level >200
mgldl, rats were given tea with dose 1 mVdayll0} g bw. The results were showed that tea
treatments were not significantly (p0,05) affectedto glycosilatedhemogilobin level (HbAlc)
and insulin level from rats blood.

Keywords: blacktea, greente4 mulberryleafteqglycosilatedhemoglobinlevel, insulinlevel

Diabetes melitus (DM) merupakan
salah safu masalah kesehatan yang berdampak
pada produktivitas dan dapat menunnrkan mutu
sumber daya manusia. Sejalan dengan
perubahan gaya hidup, penderita DM di
Indonesia diperkirakan semakin meningkat,
terutama pada kelompokumur dewasa ke atas
pada selunrh status sosial ekonomi (Dirjen Bina
Kesmas Depkes RI 2003). DM yang tidak
likelola dengan baik dapat mengakibatkan
rrbagai penyakit menahun. Langkah pertama
rang harus dilakukan dalam pengelolaan DM
,lapat dengan perencanium diet dan kegiatan
i'omani Eistarti 2A@). Bahan alami yang telah
banyak diteliti untuk mengendalikan DM adalah

laun teh. Teh merupakan salah satu minuman

1-ang terpopuler di dunia karena selain nikmat

juga memberikan manfaat bagi kesehatan.

Kandungan polifenol dalam teh hij au mampu
menangkal radikal bebas dalam tubutr- Menurut
Song et al. (2003) polifenol terutama
epigalokatekin galat (EGCG) dapat melindungi
kerusakan sel B pankreas dari pengaruh
oksidasi. Kobayashi et al. QAAA)danMaeda
et ol. Q0Afl melakukan penelitian dengan
pemberian teh hijau secara oral, menemukan
bahwa pemberian teh hijau dapat menekan
kadar gula darah. EGCG pada teh hijau
bekerja dengan cara menghambat transport
sodium glukosa pada mukosa

Berdasarkan penelitian D arnay anthi e t
al. QA}$ pemberian teh hijau menunjukkan
secara ilmiah adanya indikasi bahwa secara ln
vivo, marrpu mengendalikan kadar glukosa

&
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darah pada tikus DM, namun hasil penelitian
tersebut sangat terbatas, karena hanya
dil*ukan pada teh hijau- Penelitian terbanr oleh

Cameron et al. (2AA8) tentang manfaat teh
hitam untuk mengendalikan Dlvl, meru4iul*an
bahwatheaflavindanthearubigindari tehhitam
dapatmenirukedain$Iin dalam mengerdalikar
DM. Terdapat tiga jenis theaflavin yang

diidentifikasi rneniru kerja insulin tersebut yaitu

theaflavin 3-o-galat, theaflavin 3'-o-galat,
theafl avin 3,3' di-o- galat

Penelitian deogan menggunakan tih$
diabetes yang diinduksi dengwt streptozotocin
(STZ) diindikasi bahwa theaflavin dapat
mencegah kehilangan ftlimposit dari toksisitas

STZ (Gome s et al. 1995). Penelitian lain yang

dilakukan oleh Anderson & Polansky Q002),
tkaflavin dapat meningkatkan aktivitas fusulin
secara in vitro pada percobaan sel lemak
epididymal. Meskipun mekanisme antihi-
perglikemikdari theaflavinbelumjelas, aktivitas

antihipeglikemik dari theflavin tidak diragukan

(Wang&Li zAAq.
Memrut Bambang (2006) teh hijau

Indonesia merupakan produkyang unik karena

diolah dari pucuk teh Camelia. s inens is var
asssmica.Dibandingkan dengan teh hijau Cina
teh hijau Indonesia berbeda bahan bakunya (C.

sinensis vat sinensls). Karena perbedaan

bahan baku ini, maka secara khusus teh hijau
Indonesia diduga lebih potensial menjadi
minuman fungsional. Teh hijau Indonesia yang

terbuat dar C. s inensis var. as s amica memilikJ
kandungan katekin yang lebih tinggi yaitu
11,6ff/o daripada sencha (teh hijau Jepang)

ymrghanya 5,06o/a.

Bahan alami lainnya yang
dikembangkan sebagai minuman fungsional
yang mempunyai khasiat antihiperglikemik
adalah datm murbei. Penelitian yang dilalnftan
oleh Damayanthi, et al. (2008) pemberian teh

daun murbei dan campuran teh hijau dan teh

daun murbei menunjukkan bahwa pada hari

keempat pengamatan terjadi penurunan kadar

glukosapadatikus DM.

Berdasarkan informasi di atas,
walaupun telah banyak penelitian teffiang teh

[iau dantehhihn dalanpengendaliandiabde$

tetapi penelitian tersebut menggunakan teh
dengan varietas yang berbeda dengan yarrg

digunakan di Indonesi4 sedangkan penelitian

varietas yang dikembangkan di
Indonesia masih terbatas. Oleh kmena itu,
sebagai laqiutan dari penelitian yang telah
dilalskan oleh Damayanthi et al. Qffi&}maka
penelitian ini diuji cobakan seduhan teh hitam,
teh hijau, teh daun murbei dan campwan teh
lxlam + TDM serta campuran tetr hijar + TDM.

METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Bandung

tmtuk pembuatan teh hijara teh hitam dan teh
daun mubei. Pemreliharaan dan perlakumr @a
hewan percobaan dilakukan di Laboratorium
Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi,
Departemen Kesehatan. Analisis kadar inzulin
darah dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Temak @alihak) Ciawi - Bogor dan

analisis HbAlc dilakukan di Laboratorium
KlinikNugmhaBogor.

Bahan yang digrrnakan dalam penelitian

meliputi bahan utama antara lain : teh hitam dan

tehhijauklon Gambung 7 yang diperolehdari
Laboratorium Pusat Penelitian Teh dan Kina
(PPTK) Bandung, daunmurbei h{orus kawa
yang didapatkan dari Lembaga Masyamkat
disekitar Hutan (LMDH) Sukamanah,
Bandung, aloksan dari Sigma(A74 I 3- I 0G)
untuk mernbuat tilnrs normal meqiadi diabetes,

tikus jantan jenis Spraque Dawley yang
diperol&dari Puslitbang Gizi Depkes, ransum

standtr
Peralatan yang digunakan adalah

timbangan berat badan tikus, spuit untuk
menyuntikkan alloksan dan Sonde untuk
mencekokan mimttran, Nycocard Re ader II
HbAIc Test (Axis-Shield USA) untuk
pengukuran kadar HbAlc dan
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Radioimrnunoas s ay (kM) ur**pengukuran
kadarinsulirr

Penyiapan Bahan Uji @amayanthi e t al.
2008)

Sebanyak 20 gramteh hitanl 20 gram
teh hijau, 20 gram teh daun murbei dan
campuran teh hitam + teh daun murbei serta
teh hijau + teh daun murbei (campuran I : 1),
masing - masing bahan diseduh dengan cara
dirpndam menggunakan airpanas (70-80 0q
sebmyak 200 ml selama*l5 menit, kemudian
disaring dan diarnbil filtratrya

Sebanyak 42 ekor tikus jents Spra gue
Dawl ey wnrx 2,5 * 3 bulan dengan berat badan

150 - 200 g digunakan dalarn penelitian ini.
Semua tikus dipelihara terlebih dahulu
diadaptasi selama 5 hari untuk penyesuaian

lingkungao. Tikus dikandangkan dengan
pengaturan suhu (220C) dan kelembaban
(557$. Ruangan dikontool dengan siklus 12 jam
pelrcrangan dan l2jam gelap (Kim et al.
2006). Semua tikus dibagi menjadi 7 kelompok
(Takl l).

Perlakuan berlangsung selarna I 6 hari.
Padahari ke 8 dan 16 pengamatandilakukan
pembdahan (pengambilan daah) untuk analisa

kadar insulin dan kadar hemoglobin glikosilat
(HbAlc).

Tabel I Kelompok tikus percobaan berdasarkan jenis perlakuan

Kelompok Perlakuan
Kelompok I
(Tikus normal)

Kontrol normal diberi ransum standar + airY,ran ad
libitum

Kelompok 2
(Tikus diabetes)

Kontrol negatif diberi ransum standar + airtranad
libitum

Kelompok 3 Di cekok seduhan teh hitam (dosis 1 rnliharill0O g
(Tikus diabetes) BB) + ransum standar + air kran ad libitum
Kelompok 4
(Tikus diabetes)

Di cekok seduhan teh hijau (dosis I ml/harill00 g
BB) + ransum standar + air kran ad libitum

Kelompok 5
(Tikus diabetes)

Di cekok seduhan teh daun mubei (dosis I
mVhari/100 g BB) * ransum standar * airhranad
libitum

Kelompok 6
(Tikus diabetes)

Di cekok seduhan teh hitam+teh daun mubei (dosis 1

mVhari/l00 g BB) * ransum standar + airkran ad
libitum

Kelompok 7
, (Tikus diabetes)

Di cekok seduhan teh hijau+teh daun mubei (dosis 1

ml/hari/l0O g BB) * ransum standar + wrkranad
libitum

Induksi Aloksan untuk membuat tikus diabetes (Andayani 2003; Ama 2009)

Setelah melewati masa adaptasi,
sebanyak 39 ekortikus dibuat menjadi diabetes

dengan diinduksi aloksan, induksi dilakukan
dengan injeksi secara intraperitonial. Induksi
dilalarkandengan aloksan dalam
larutan NaCl 0,9a dengan dosis 125 mg/kg
BB. Tikus yang diinduksi tetap diberi makan

dan minuman ad libitum. Dua hari setelah
penyuntikan, kadar glukosa darah diukur
dengan pengambilan darah awal dilalcukan
melalui ekor dari masing- masing tikus. Tikus
dengan kadar glukosa darah e"200 mldl
dikategorilCIn hiperglikemik dan siap digunakan

dqlam penelitian ini ff{tm et al. 2006). Bila 5
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had sstelah disuatik behm tujadi hiperglikernik

makadilalnrkan kembalidanjika
belumjuga diabetes tikus tidak digunakan lagi.

Ransum tikus yang digunakan adalah
ransurtr standar berdasarkan AOAC (1 990)

yang dimodifikasioleh laboratorium Biokimia
dan Fisiologi Gizi Puslitbang Cizi afffr&Unan
Bogor. Ransumtikus yang digunakan adalah

dalam bentuk bubuk Komposisi ransum tikus
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel2 Komposisi ransum standar tikus

Bahan Jurnlah (emm)

Tepung beras
Tepung kedele
Susu skim
Minyak kelapa
Mineral mixl dan Vitarnin2
Garam

2s0a
r360
500
2AA
60
4A

Keterangan:
I C-ampuran mineral perkilogram ransufiI, terdiri

dari : 139,3 gramNaCl,A,79 gram KI,389
gram KHrPO4,57,3 gram MgSq, 381,4
gram CaCOr,27 grarr FeSOu, 4,01 gram

MnSO4, 0,549 gram ZnSO n,0,477 gram
CuSQ, dan 0,023 gram CaClr.

2 Campuran vitronin per kilogram ransur& terdiri

dari : 6000 IU vitaminA, 400 ru vitamin D,
10 mgvitaminE, 1 mg vitaminK 5 mg folat,

30 mg tiamin HCl,20 mg riboflavin, 5 mg
piridokgin HCl, 20 mg Ca pantotenat, 100

mg nikotinamid4 dan I 50 pg vitamin 8,,

Kadar Hemoglobin Glikosilat (flbAlc)
FIbAlc diukur dengan menggunakan

Nycocard Reader II HbAIc Test (Axis-Shield

USA) . Cara pengukuran HbAl c dapat dilihat
pada Gambar 6. Pertama masukkan sebanyak

5 pl sampel dalam cairanpelarutdankocok
dengan baik. Kemudian masukkan 50 pl
sampel yang telah diencerkan ke Tbst Device

biarkan meresap sempuma selama *20 detik.

Tambahkan 25 pl R2lwashing solution.
Biarkan meresap sempurna selama * 1 0 detik.

Baca hasil dengan menggunakan Nycocard
Reader II dalam waktu kurang 5 menit.

KadarlnsulinDarah
Pengukuran kadar insulin pada darah

tikus ditentukan secara Rsdioimmunoos s ay
(RIA) dengan menggtmakan prosedur sesuai
peunjuk kit RIA insulin Coat-A-Count dafi
Diagnos tic P ro ducts C o orpor ation.

Cara kerjanya : pipet 200 pl serum

darah pada kalibrator nol A dalam NSB
(n o n spe s ififi c b i n d i ng) dantabung A, dan 200

pl dari setiap kalibrator yang tersisa, kontrol
dan sampel darah ke dalam tabung yang telah

disediakan. Tambahkan 1 .0 ml butrer insulin ke

setiap tabung. Vorteks sebentar dan hati * hati
(sampel j angan sampai tumpah dari tabung).

Inkubasi selama 3 jam pada suhu 37 0C.

Sampel dituangkan (pindahkan semua cairan

dengan hati - hati. Gunakan rak busa
penurmgan, tuangkan kandungan dari semua

tabung ftecuali tabung T) dan biarkan semun

mengalir selama 2 * 3 mehit. Kemudian
pukulkan tabung pada kertas absorbent untuk
mengeluarkan semua sisa tetesan. Hitung
selama 1 menitpada gammacounter.
Net Counts: rata -rataCPM -rata-tata

NSB CPM.
Kemudian untuk menentukan ikatan

dari masing - masing tabung sebagai persen

dan maximum binding (MB), dengan NSB-
angfuayang telah dikoreksi dad tahngAdiambil
sebagai 100Y":
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Persen ikatan: Net CountB
x 100 IIASIL DAIY PEMBAIIASAI{

Kadar Hemoglobin Glikosilat (HbA1c)
Pengukuran HbAlc dilakukan

menggunakan Nycocord Reader II IIhAl c Tbst

(Axis-Shield USA). Pengukuran dilalrukan
pada hari ke-8 dan hari ke-16 pengamatan.

Pemeriksaan hemoglobin terglikasi (HbAI c),
disebut juga glycohemoglobin atau disingkat
sebagai HbAlc, merupakan salah satu
pemeriksaan darah yang penting untuk
mengevaluasi pengendalian gula darah. Hasil
pemeriksaan HbAl c memberikan gambaran

ruta-ratagula darah selama periode waktu 6-
12 minggu danhasil ini dipergunakanbersama

dengan hasil pemeriksaan gula darah mandiri
sebagai dasar tmtuk melakukan penyesuaian

terhadap pengobatan diabetes yang dijalani
(Anonim 2008). Persen IIbAl c menunjukkan
satu bagianhemoglobinyang mengikat glukosa

dengan 1 00 bagian total hemoglobin.
Data hasil pengukuran HbAlc

memrnjukkan bahrva tikus diabetes yang diberi
perlakuan teh hijau pada I hari pengamatan
memptrnyai kadar HbA 1 c yang norm al (4Yo) ,

dan lebih baik jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya (Gambar 1). Pada oftmg
sehat non-diabetes kadarnya berkisar antara

5-9 % dari kadar hemoglobin total. Angka
rujukan sementarayang telah diperoleh oleh
Bagian Patologi Klinik FKUVRSCM adalah

4-9 % sedangkan di Bagian Patologi Klinik FK
UNAIR didapatkan angka 5-8,3yo. Kontrol
DM secara keseluruhan dapat dinilai dari
penetapan kadar hemoglobin glikosilat
(HbAlc) yang dalam keadaan normal
jumlahnya tidak lebih daiTYo dari Hb total
(Kusnandar 1983).

Net *tB Couats

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial, yang terdiri atas dua perlakuan,
masing-masing tujuh taraf dan dua taraf. Jika
perlakuan menunjukan berbeda nyata, maka
untuk mengetahui perbedaan rerataan diantara
perlakuan dilalcukan dengan uji lartjut Dunc an
Multiple Range lesr @MRT). Perlaluan yang

diberikanadalah:

A. Pemberian cekok (kontrol normal (tikus
normal dan tanpa cekok), konhol negatif
(tilcrs diabetes) teh hitam (tikus diabetes),

teh hijau (tikus diabetes), teh datn murbei
(tikus diabetes), campuran teh hitam +
TDM (tikus diabetes) dan campuran teh
hijau + TDM (tikus diabetes).

B. Waktupengamatan (8 dan 16 hari)
n:3 kali ulangan.

Model tinear yang digunakan adalah :

Y =p*a*p+(aB )+eijkijijijk

Keterangan:

Y :nilaipengamatanpadapemberian
uo cekokke-i, waktuke-j danulanganke-k.

m :nilai rata-rata.
u. : pengaruh pemberian cekok ke-i.
p' : pengaruh waktu ke-j.

.t

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan Analysis of
variance (ANOVA), yang dilalrrkan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari masing-

masing kelompok perlakuan dengan
menggunakan program SPSS dan Microsof
*ccell.Tn$atsignilikansi dinyatakan dalam o :
5%
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Kontrol l(ontrol TehHitam TehHijau TehDaun Thit+TDM Thij+TDM
MurbeiNormal Hegatif

Ferlakuan

I Perlakuan S Hari I Ferlakuan 15 hari

Gambar I Kadar hemoglobin glikosilat (FIbA 1 c)

Ket : Kontrolnormal:tidakdiinduksi
aloksan dan tanpa cekok teh

Kontol negatif diinduksi aloksan

dantanpacekokteh
Teh hitam = diinduksi aloksan dan

cekok tehhitam 1 mU 100 g BB
Teh hij au : diinduksi aloksan dan

cekokteh I hijaumV 100gBB
Teh daun muibei : diinduksi aloksan

dan cekok teh daun murbei I
mV 100 gBB

Teh hium + TDM : diinduksi
aloksan dan cekok teh teh hitam
+ TDM I ml/ 100 g BB

Teh hijau + TDM : diinduksi
aloksan dan cekok teh teh hijau
+TDM 1ml/100gBB

Hasil uji statistik mentnrjukkan bahwa

berpengaruh nyata (p>0,05) perlakuan
pemberian seduhan teh dan waktu pengamalan

terhadap kadar HbAlc. Ikatan HbAlc yang

terbentuk bersifat stabil dan dapat bertahan

hingga Gl2 minggu (sesuai dengan usia sel

darah merah) (Anonim 2008). Hemoglobin
glikosilat terbentuk secara pasca-hanslasi yang

berlangsung lambat, terus menerus dan tidak

dipengaruhi tambahan yang penting. Misalnya

bila kadm gula darah dan udn tinggi sedangtan

kadar FIbAlc tidak tinggi, maka hal ini berarti

peningkatan kadar gula darah tersebut baru

saja terjadi yang diduga disebabkan stres.

Sebaliknya bila kadar gula darah tidak tinggi
dan kadar HbAlc masih tinggi maka berarti
kontrol belum baik (Suryaatrnadja 1983).

Kadarlnsulin Darah
Insulin berfungsi untuk menstimulir

masuknya glukosa ke dalarn sel, meningkatkan

penggunaan untuk energi dan menstimulir
sintesis glikog€n, lemak dan protein. Bila fimgsi

insulin menurun, gerakan glukosa dari darah

ke dalam jaringan terharnbat sehingga kadar

glukosa drah meqiadi tinggi (Rohdiana 2009).

Data pengukfian insulin menuqiulkan

terjadinya penunrnan konsenfiasi insulin pada

tikus diabetes yang mendapat perlakuanteh

hitam + TDM pada hari ke-16 pengamatan

dibandingakan dengan hari ke-8 pengarnatan,

sedangkan pada perlakuan lainnya terjadi
peningkatan konsantrasi insulin (Garnbar 2).

Data pada Gambar 2 menunjukkan

bahwa tikus yang diberi teh hijau mengalami

peningkatan lebih tinggi, yaitu sebesar 2,25

'l;-;;I
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pmol/ml pada pengamatan hari ke-16
dibandingkan dengan pengamatan hari ke-g.
Hal ini diduga, teh hijau dapar meningkatkan
sekresi insulin dari sel p pankreasyang sehat,
sehingga konsentrasi insulin di darah meningkat.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Bryans
et al. QA07) yang menunjukkan bahwa

konsumsi teh mengakibatkan peningkatan
konsentrasi insrlin dibandinglcn dengan kontrol
dan minuman berkafein pada menit ke-90
(p<0,0 1) dan dibandingkan dengan minuman
berkafein saja pada menit ke-l50 (p<0,01).
Stote & Baer (2008) menyatakan bahwa
EGCG dapat mencegah kerusakan hati, ginjal
dan sel p pankreas.

*b
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!1g

c
dt

7
6
5
4
3
,a

I
*

Holrtrsl l{*ntr*l T*h Hitanr
Fl*rnerl f{eg*tif

Ket : Kontrbl normal: tidak diinduksi aloksan
dan tanpacekok teh

Kontrol negatif :diinduksi aloksan dan
tanpa cekok teh

Teh hitam: diinduksi aloksan dan cekok
tehhitam 1mv 100gBB

Teh trijau: diinduksi aloksan dan cekok
teh I hijauml/ 100gBB

Teh daun murbei: diinduksi aloksan dan
cekok teh daun murbei 1 mV 100 g

.BB
Teh hitam + TDM : diinduksi aloksan dan

cekoktehteh hitam + TDM 1 my
l00gBB

Teh hijau + TDM: diinduksi aloksan dan
cekok teh teh hrjau + TDM I my
100 g BB

Kadar insulin padatikus yang diberi teh
hijau paling rendahdibandi"gkan dengan kadar
insulin perlakuan lainny4 tetapi hasil analisis
kadar glukosa darah menurjukkan perlakuan teh

T$rll Thit+Ttrtut Thij+Ttrh.,t

n Ferlakuan I Hari m Ferlakuan 1S Hari

Gambar 16 Kadarinsulin serum darah tikus

hijau paling tinggi dalam menurunkan kadar
glukosa darah. Hal ini diduga teh hijau bertindak
sebagai "insalin lile atau insulin mimichng.
Studi yang dilakukan oleh Waltner-Lat et al.
(2002) menunjukkan bukti in vitro bahwa
EGCG menurunkan produksi glukosa dari
H4m sel hepatoma tikus. Pada penelitian ini
diperlihatkan bahwa EGCG menyerupai insulin
yaitu meningkatkan fosfolirasi tirosin dari reseptor
insulin dan substrat reseptor insulin dan
nengurargi elqprQsi gen dari erzim ghrkonqenik

T*h Hijau

P*r{akuen

PEPCK Qthosphoenolpyruvate
carboxykinase). Jika efek ini relevan untuk
pengamatan in vivo, maka EGCG memiliki
potensi untuk digunakan sebagai antidiabetes

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak berpengaruh nyata (p>0,05) dari jenis teh
dan waktu pengamatan terhadap kadar insulin.
Berdasarkan penelitian Anderson & Polansky
(2002) teh dapat meningkatkan aktivitas insulin
>15 kali pada sel lemak epididyrnal secarain
vi tro. Tehltrjau, teh oolong maupun teh hitam
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mampu meningkatkan alctivitas insulin. Hal ini
terlihat dari tingginya rasio aktivitas irtsiin ketiga
jenis teh tersebut. Berdasarkan kromatografteh
hijarl rasio aktivitas insulin tertinggi adalah pada

fraksi menit 20-23, yang merupakan efek
langsung dari epicatechin (EC) dan
eprgalocatechin gallate (EGCG) Hasil analisa

menunjukkan EGCG memiliki rasio aktivitas
insulin paling tinggi yaitu 17,5, sedangkan

theaflavin hanya 2,4. Stote & Baer (2008) juga

menyatakan bahwa konsumsi teh dapat
mempengan:hi metabolisme glukosa dan signal

insiin
Mekanisme aktivitas antidiabet pada teh

hitam dan teh hijau pada hewan percobaan dapat

berupa preventifdan kuratif Pada hewan yang

diinduksi dengan STZiAloksan ada banyak sel

p yang bertahan (tidak rusak) hal ini karena efdk

dari teh dalam regenerasi sel. Ekstrak tehjuga
memperlihatkan dapat melindungi sel p dari efek

toksik STZ. Polifenol teh juga menghambat

enzim u-amilase, yaitu enzim pencernaan yang

bekerja pada pemecahan pati di saliva
(Anderson & Polansky 2002).

SIMPULAN

l. Hasil analisis FIbAlc juga menunjukkan
pemberian seduhan teh hijau dapat
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